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ABSTRAK 

Latar belakang: Stunting merupakan masalah gizi kronis akibat kurangnya asupan gizi dalam 
jangka waktu panjang sehingga mengakibatkan terganggunya pertumbuhan pada anak 
gangguan perkembangan pada anak yang disebabkan gizi buruk. Praktik pemberian makan 
merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap kejadian stunting, sehingga 
diperlukan adanya edukasi gizi mengenai praktik pemberian makan. 
Tujuan Penelitian: Mengetahui pengaruh intervensi edukasi gizi terhadap perbaikan 
pengetahuan dan praktik pemberian makan (feeding practice) pada ibu yang memiliki balita 0-
5 tahun di Dusun Sidokerto Kalurahan Purwomartani Kapanewon Kalasan. 
Metode Penelitian: Menggunakan desain quasi experimental dengan pre-post test two group 
design. Jumlah subjek penelitian pada kelompok satu dan dua masing-masing adalah 15 orang. 
Intervensi berupa edukasi gizi menggunakan booklet PMBA, daftar ukuran rumah tangga dan 
contoh hidangan yang diberikan 3 kali dengan selang waktu 2 minggu. Data yang dikumpulkan 
meliputi usia ibu, pendidikan, status bekerja, mendapat penyuluhan gizi, pre-post pengetahuan, 
pre-post feeding practice. Analisis statistik yang digunakan adalah uji Wilcoxon. Hasil 
penelitian didapatkan bahwa terdapat perbedaan rerata yang bermakna pada skor pengetahuan 
sebelum dan setelah intervensi pada kedua kelompok (p=0,006; p=0,003), terdapat perbedaan 
rerata yang bermakna pada skor feeding practice sebelum dan setelah intervensi pada kedua 
kelompok (p=0,002; p=0,05). 
 
Kata kunci: Edukasi; Praktik Pemberian Makan; Stunting 
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ABSTRACT 

 
Background: Stunting is a chronic nutritional problem due to lack of nutritional intake in the 
long term resulting in impaired growth in children and developmental disorders in children 
caused by malnutrition. Feeding practices are one of the factors that contribute to the incidence 
of stunting, so nutrition education is needed regarding feeding practices. 
Research Objectives: To determine the effect of nutrition education interventions on improving 
knowledge and feeding practice in mothers with toddlers 0-5 years in Sidokerto Hamlet, 
Purwomartani Kapanewon Kalasan. 
Research Method: Using a quasi-experimental design with a pre-post test two group design. 
The number of research subjects in groups one and two were 15 people each. The intervention 
was in the form of nutrition education using IYCF booklets, a list of household sizes and 
examples of dishes given 3 times with an interval of 2 weeks. The data collected included 
mother's age, education, working status, received nutrition counseling, pre-post knowledge, 
pre-post feeding practice. The statistical analysis used was the Wilcoxon test. The results 
showed that there was a significant mean difference in the knowledge scores before and after 
the intervention in the two groups (p=0.006; p=0.003), there was a significant mean difference 
in the feeding practice scores before and after the intervention in the two groups (p=0.002; 
p=0.05). 
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PENDAHULUAN 

Stunting merupakan gangguan 

pertumbuhan dan perkembangan anak 

akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi 

berulang, yang ditandai dengan panjang 

atau tinggi badannya berada di bawah 

standar (WHO, 2015). Stunting atau anak 

pendek digambarkan sebagai seorang balita 

yang memiliki tinggi badan lebih rendah 

dari standar tinggi badan balita seumurnya. 

Stunting merupakan salah satu karakteristik 

yang menandakan terjadinya masalah gizi 

yang berulang dan dalam waktu yang lama. 

Stunting pada awal masa anak-anak 

diketahui memiliki tingkat kecerdasan, 

kemampuan motorik, dan integrasi 

neurosensori yang lebih rendah. Dengan 

demikian, stunting pada masa balita akan 

memengaruhi kualitas kehidupan di masa 

usia sekolah, remaja, bahkan dewasa.1 

Stunting adalah gangguan tumbuh 

kembang yang disebabkan oleh kekurangan 
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asupan gizi yang tidak sesuai dengan 

kebutuhan yang dialami anak dibawah usia 

2 tahun atau 1000 hari sejak lahir. Angka 

prevalensi stunting di Indonesia sebesar 

24,4% pada tahun 2021 dan sebanyak 

17,3% di DIY, sedangkan di Kapanewon 

Kalasan sebesar 7,4%. Persentase ini 

menempatkan Kalasan menjadi kapanewon 

dengan angka stunting tertinggi di wilayah 

Kabupaten Sleman. Menurut kajian Unicef 

Indonesia, terdapat berbagai hambatan 

yang menyebabkan tingginya angka balita 

di Indonesia. Salah satu hambatan 

utamanya adalah pengetahuan yang tidak 

memadai dan praktik-praktik gizi yang 

tidak tepat [8]. Salah satu upaya untuk 

menurunkan prevalensi stunting adalah 

dengan meningkatkan pengetahuan ibu 

tentang Praktik Edukasi Gizi. Praktik 

edukasi gizi merupakan suatu metode serta 

upaya untuk meningkatkan pengetahuan 

gizi dan perilaku pemberian makan 

sehingga terciptanya status gizi optimal. 

Academic Nutrition and Dietetics (AND) 

mendefinisikan edukasi gizi sebagai suatu 

proses yang formal untuk melatih 

kemampuan klien atau meningkatkan 

pengetahuan klien dalam memilih 

makanan, aktifitas fisik, dan perilaku yang 

berkaitan dengan pemeliharaan atau 

perbaikan kesehatan [10]. Dengan 

demikian kegiatan yang harus dilakukan 

untuk memperbaiki pengetahuan, sikap, 

perilaku gizi adalah edukasi gizi. Edukasi 

gizi mampu meningkatkan pengetahuan 

dan feeding practice ibu meskipun 

pertumbuhan anak tidak meningkat secara 

langsung [5]. Edukasi gizi kepada ibu dan 

para pengasuh balita menjadi salah satu 

rekomendasi Unicef Indonesia untuk 

mengentaskan masalah stunting di 

Indonesia. Edukasi gizi dapat dilakukan 

secara individu maupun berkelompok. Dari 

penelitian yang sudah dilakukan, metode 

intervensi penyuluhan gizi terbukti mampu 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

perilaku ibu balita [11]. Penelitian 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian edukasi gizi terhadap praktik 

pemberian makan pada ibu yang memiliki 

balita usia 0-5 tahun.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dan desain penelitian yang 

digunakan yaitu quasi experiment pre-

posttest two group design. Variabel bebas 

penelitian adalah edukasi gizi dan variabel 

terikat adalah praktik pemberian makan 

balita. Kegiatan intervensi dilakukan 

sebanyak 3 kali, dimana satu minggu 

sebelum pelaksanaan intervensi, dilakukan 

test pendahuluan (pre-test). Intervensi 

pertama pada kelompok perlakuan adalah 

pemberian materi dengan alat bantu booklet 

PMBA. Intervensi kedua kembali diberikan 

977
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materi dengan metode tanya jawab, alat 

bantu PMBA dan daftar ukuran rumah 

tangga (URT). Intervensi ketiga adalah 

pemberian materi, tanya jawab, alat bantu 

PMBA, ukuran rumah tangga, dan food 

sample. Pada kelompok kontrol, intervensi 

pertama adalah pemberian materi dengan 

alat bantu booklet PMBA. Intervensi kedua 

kembali diberikan materi dengan metode 

tanya jawab, alat bantu PMBA, daftar 

ukuran rumah tangga (URT), dan gambar 

cara mencuci tangan yang benar. Intervensi 

ketiga adalah pemberian materi, tanya 

jawab, alat bantu yang digunakan adalah 

booklet PMBA dan daftar ukuran rumah 

tangga. Frekuensi intervensi cukup 

dilakukan tiga kali karena pengulangan 

tersebut merupakan ukuran yang optimal. 

Jika lebih dari tiga kali, akan menimbulkan 

kebosanan [11]. Seminggu setelah 

intervensi akhir, dilakukan post test. 

 
HASIL PENELITIAN 

1. Karakteristik responden 

Jumlah responden dalam penelitian ini 

sebanyak 30 orang dengan jumlah 

masing-masing kelompok 15 orang. 

Karakteristik usia responden tidak ada 

perbedaan pada kelompok perlakuan 

maupun kelompok kontrol yaitu berusia 

20-35 tahun. Berdasarkan pendidikan, 

baik pada kelompok perlakuan maupun 

kelompok kontrol tidak ada perbedaan 

yang signifikan. Sebagian besar 

pendidikan responden berpendidikan 

menengah pada setiap kelompok. 

Proporsi pekerjaan sebagai buruh lebih 

banyak ditemukan pada kelompok 

perlakuan. 
Tabel 1. Karakteristik Responden 
 

Variabel Perlakuan  Kontrol   
 n (15) % n (15) %  

<20 
20-35 
>35 

0 
15 
0 

0 
100 
0 

 
15 

 
100 

 

Menengah 
Perguruan Tinggi 

12 
3 

80 
20 

11 
4 

73.3 
26.7 

 

Karyawan (buruh 
lepas) 
IRT 

10 
5 

66.7 
33.3 

8 
7 

53.3 
46.7 

 

Data Primer: 2022 
 
2. Perbedaan Rata-rata Variabel Penelitian 

antar Kelompok setelah Intervensi 

Setelah intervensi, tidak ada perbedaan 

skor variabel pengetahuan antara 

kelompok perlakuan dan kelompok 

kontrol. Hasil uji statistik menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan (nilai 

p<0,05) rata-rata skor pengetahuan 
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sebelum intervensi dan setelah 

intervensi pada kelompok perlakuan dan 

kelompok kontrol. Hasil ini 

menunjukkan bahwa intervensi yang 

dilakukan dapat meningkatkan skor 

pengetahuan.  
Tabel 3. Perbedaan Rata-rata Variabel Penelitian antar Kelompok setelah Intervensi 
 

Variabel Kelompok Pvalue 
 Perlakuan Kontrol  
 Rata-Rata SD Rata-Rata SD  

Pengetahuan 12.25 1.77 12.70 1.59 0.406 
Pemberian Makan 
Balita 

35.75 2.47 35.50  0.806 

 

3. Tabel 2. Perbandingan Rerata Skor Praktik Pemberian Makan Balita Kelompok Perlakuan dan 
kelompok Kontrol sebelum dan setelah Intervensi 
 

Praktik 
Pemberian 
Makan 

 
Rata-rata 

 
SD 

 
Pvalue 

 

Perlakuan 
Sebelum 
Setelah 

 
33.65 
35.75 

 
2.03 
2.04 

 
0.002 

 

Kontrol 
Sebelum 
Setelah 

 
33.85 
35.50 

 
3.08 
3.08 

 
0.05 

 

 
PEMBAHASAN 

Karakteristik responden penelitian yang 

ditinjau dari usia, tingkat pendidikan, dan 

status bekerja tidak berbeda antara 

kelompok A dan kelompok B. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa secara karakteristik 

responden penelitian homogen. 

Pengetahuan merupakan rangsangan yang 

diperoleh seseorang melalui indera 

sehingga menimbulkan rangsangan pada 

sikap dan perilaku [12]. Indera penglihatan 

merupakan indera yang paling banyak 

menyalurkan pengetahuan ke dalam otak 

manusia. Sekitar 75%-87% pengetahuan 

manusia diperoleh melalui indera 

penglihatan, 13% melalui indera 

pendengaran dan 12% melalui indera yang 

lain [11]. Hasil penelitian didapatkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata 

pengetahuan antara kelompok perlakuan 

dan kelompok kontrol sebelum intervensi. 

Sementara, hasil penelitian yang bermakna 

ditunjukkan oleh nilai rata-rata 

pengetahuan setelah intervensi. Hal 

tersebut dapat saja terjadi akibat adanya 

akses informasi yang semakin luas. 

Meskipun persentase sampel yang belum 

pernah mendapat penyuluhan gizi cukup 

tinggi, namun informasi mengenai gizi 

dapat diperoleh di berbagai media. 

Sehingga faktor tersebut menjadi salah satu 

faktor yang mempengaruhi hasil penelitian 
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ini. 

Edukasi gizi mencakup pemberian 

pengetahuan dan pemberian motivasi ke 

arah perubahan sikap dan perilaku 

pemberian makan balita. Edukasi gizi 

dengan media berupa booklet dan contoh 

langsung (food sample) akan lebih mudah 

dipahami oleh subjek penelitian karena 

menarik perhatian dan tidak membosankan. 

Hal ini diperlihatkan oleh kedua kelompok 

melalui peningkatan skor pengetahuan dan 

feeding practice. Menurut ahli indera, 75% 

hingga 87% pengetahuan manusia 

disalurkan melalui indera pandang. Gambar 

yang terdapat dalam buku PMBA, cara 

mencuci tangan yang benar serta contoh 

hidangan merupakan stimulus yang 

mungkin mudah diingat oleh sampel 

sehingga nilai pengetahuan, sikap dan 

perilaku pemberian makan meningkat [6]. 

Meskipun demikian, peningkatan skor 

pengetahuan dan feeding practice 

kelompok perlakuan lebih tinggi daripada 

kelompok kontrol. Keadaan ini dapat 

dijelaskan adanya penggunaan food sample 

sebagai media intervensi edukasi gizi. 

Berdasarkan pengamatan di lapangan, 

penggunaan food sample lebih menarik 

daripada hanya sekedar gambar serta 

memberikan kesan yang lebih baik daripada 

hanya menggunakan gambar atau booklet. 

Praktik pemberian makan merupakan salah 

satu faktor yang berhubungan dengan status 

gizi balita. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa adanya 

perbedaan rerata yang bermakna feeding 

practice antara kelompok perlakuan dan 

kelompok kontrol. Hal ini sesuai dengan 

hasil skor feeding practice yang bermakna 

setelah pemberian edukasi gizi. Keadaan ini 

sejalan dengan penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya yang mendapati 

bahwa intervensi gizi berupa edukasi gizi 

mampu meningkatkan feeding practice 

yang ditandai oleh meningkatnya asupan 

zat gizi anak serta frekuensi dan bentuk 

makanan yang sesuai.18 Edukasi gizi 

kepada ibu balita usia 0 hingga 5 tahun 

merupakan salah satu intervensi yang 

efektif diberikan, karena pada usia tersebut 

merupakan usia emas kehidupan.13 Kajian 

intervensi gizi terhadap stunting 

membuktikan bahwa perbaikan intervensi 

terhadap tumbuh kejar linier yang berupa 

peningkatan panjang badan tidak dapat 

langsung diamati. Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan, perubahan dapat 

diamati pada saat anak tersebut berusia 

lebih dari 24 bulan yaitu sekitar usia 48 

bulan. Adanya catch-up setelah usia 24 

bulan merefleksikan ketersediaan makanan, 

pola konsumsi, komposisi zat gizi yang 

cukup serta terhindar dari infeksi. Dengan 

demikian edukasi gizi harus juga 

ditekankan pada pencegahan terhadap 

infeksi.15 
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KESIMPULAN 

Intervensi edukasi gizi sebanyak tiga kali 

setiap minggu di posyandu dapat 

meningkatkan skor pengetahuan dan 

feeding practice ibu balita stunting. 

Kelompok yang mendapat intervensi 

dengan menggunakan media food sample 

memiliki peningkatan skor yang lebih 

tinggi pada pengetahuan dan feeding 

practice. 
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